
I. PENDAHULUAN 

i . l . La l s r Belakang 
Sawi {Brassica jvncea L.) merupakan salah satu komoditt sayuran yang 

sangat potensial untuk dibudidayakan, karena tingginya kd>utuhan masyarakat 
akan sayuran. Hal int sejalan dengan meningkatnya partambah^ {^nduduk (ten 
j i i ^ menin^catnya fcesadaran masyarakat akan f^ntingaya mengkonsumsi 
sayuran. 

Produksi ^yuran berdaun Mm^ khususnya sawi di daersta Riau moigalami 
peningkstan dart tahun ke tahun dsigan dis^tai tuas penanttnan yang m^ui^ka t 
pula. Produksi ^ w i f»da t ^ u n 2£K^ ^alafa 123 tc^/ki, p ^ ^Hin 2007 aikiah 
12.7 ton/ha dan paidst tahun 2{H)S aeklah 12.75 too/ha, dmsmst ^eexsii pe i^has l 
sawi yaitu Indragki Hilir, Beo^kalis, R i ^ c ^ Hillr, KepuH^tan Riaa, 
Pekanl»ru (Din^ Tmiaman I^ngan Prov. Riau, 2009), R is t daipsk meagekspor 
sayuran berdaun \sbm (leavy vegetMe) 150-2(K> feM per h m . Ekspor s&ymm 
berdatm \skest ke S f i ^ ^ t r a iMttast April - Etesember 2 ^ ^ tsMi ba^m^xasg 
50 kali dengan tc^dssp&rlH^ sedang lokal 17,1 IOA kJHh d m 
{xodidcst t ( K 2 , 6 t c m l ^ ( D m a s T ^ £ ^ m i P a E ^ P i w . R i a i i , ^ ^ ) . 

'Mmm^a^ya kdwtahan ssymm s d i ^ a i s a t t heiem )ismmmsi ysBa% 

digesnari ^can vassxydoskkza petmi^amt {»ŝ  ^ t t k t ^ k ^ IM mt tssss^eiakkm 
periunya dtiakirt>«n pengriolaan yang intensif mulai dari tafaap psssEmskm sanpai 
produksi. Salah satu cara untuk meoingkatkan prcxiukst perlu drJaktrican 
pemeiiharaffli tanaman dengan baik, salah satunya adaiah pengejKialian bima dbm 
penyakit famatnan karena salah satu p ^ o e b ^ i s s t ^ ^ a i p o i i ^ Hanamar sain 
di Riau disebabkai adanya gangguan dari penyakit taiaman. Salah satu penyakit 
yang mmytiaakkm l^^adhi}^ kerugian terhadap IsK&liqa s a m a d ^ ^ petryakit 
buaik basah yang disetabkan e^h hskJasn Etwima eem^m^mm. iB^d^m 
EL carotifvora msB^^ b a n ; ^ tanaman inang, yaite t o m ^ wortei, d s t kubis-
kubisan. Saiah satu tanaman yang diserang adaiah t anam^ sawi. Hasil petK^itian 
Puspita dkk (2(K)̂ 5> menyatakan baritwa [Knyakit ini d^pst menimbuik^ kerugi^ 
ctengan B d i e a s ^ seraigan hingga mencafrai 25 %. i ^ s ^ l a hmn^ iingkimgan 
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mendukung, intensitas serangan ini dapat mencapai 50 % dan pada konsentrasi 

Selama ini, untuk menekan intensitas serangan peiyakit busuk basah, 
pengendalian penyakit tebih cenderung dilakukan dengan m m ^ u n a k a n p ^ i s i d a 
sintetis. Hal tmebut dilakukan petani untuk memenuhi ke ing i r^ konsumen yang 
menginginkan produk yang cantik {blemish jree) dan boktmlitas baik dalam 
jumlah yang besar. Ki^oitatasan pext^sixam p^ani Usakmg dampak negatif 
penggunaan pestisida m&sydbsiAm p^ani ramggauskm pes^ tda s m t i ^ secara 
tmis menotis. P e n ^ u o ^ p ^ b i d a s^detis dabm ja^ i^a pffl::̂ ang dapat 
m^nbutujh mikrcKM^anisme mm. patc^et^ meractim oa^msia kmena penggunaan 
<k>sis y ^ tidak sesuai. hswm dasi maaeemaen I m ^ m g w , taj^iinya resi^ensi 
{^togen dan munculnya t ^ ^ a s fisiok^ b£ffu. Uttfidi: ftu paAa d i c ^ solust yang 
tep^ dalam tt^ngenc^SEan pmy$kk busuk b a s ^ ym% ^di&i^sm okfa baktieri 
E. carotovora. Bakteri ini juga akan berkembso^ d e n g ^ ha^ yka twiatnan t i m g 
yang dtinfdcsi sesuai. 

Salah satu ahmtatif untuk matg»idaiikmt pas^iA b t ^ i k basab yang 
disebaULan oleh Ermnm carotovora adaiah dea^m mananfaatkan bdkteri 
Psemhmonas t>erfluorescens. Bakteri tni akan menghasilkan wama yang khas, 
yaitu berwama hijau k e k u n i n ^ sehingga mudah dikctaH. Bakteri Pseuckmtonas 
berfluorescens juga dapat meiarutkan beberapa ansig h«a yaag dihtrttrfrinwt oleh 
tanaman sehingga lebih mudah dalam fsxjses penyct^^n unsur hara. Bakteri 
Pseudomonas berfluorescens merupakan agen yang d a ^ menekan 
pertumbuhan bakteri Erwinia carotovora ^ t n g g a intensitas serangan bakteri 
Erwinia carotovora memgun. Sdain itu, bakteri ini juga dapat aaenginritika 
kfttahaffew tanamjm !«>lwit̂ a be^ifai^w sarat^^t peayaAk ft^p^ ftirekan 

1.2. Tajoaii Peaeiite 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian oeoerfflk̂  

konsentrasi inokuium bakteri Pseudomom^ berfluorescens dalam menekan 
perkembangan bakteri E. ctmttmora dan untuk teas^sasps&sm )sxmgxtas^ 
inokuium bakteri Pseudomonas feegfiuogesceiKt ymtg^ea^seS^iskmk moigmcferftkan 
penyakit busuk basah yang disebabkan oleb bakteri Erwinia carotovora pada 
tanaman sawi. 

10* telah mampu menimbulkan gejata pada tanaman (Yaganza e/ a/., 2004). 


